BAB IV

KESIMPULAN

Keberadaan kesenian itu merupakan bagian integral dari sistem sosial-

| budaya masyarakat pendukungnya yang terjalin erat dengan kompleksitas dari

kehidupan sosial dan budaya masyarakat Kwangen Kidul, terutama sebagai media

komunikasi estetis dan ritual dalam upacara Bersik Tlaga dengan tujuan untuk

memenuhi kebutuhan dan kelanjutan hidup. Di samping itu Doger juga memiliki

fungsi sebagai media hiburan masyarakat Dusun Kwangen Kidul dan sekaligus
sebagai media untuk membangun ikatan solidaritas sosial masyarakat.

Nilai fungsional upacara Bersik tlaga tercermin adanya kesetiaan dan
ketakutan manusia kepada kekuatan gaib atau supranatural yang ada pada Tuhan
dan roh-roh nenek moyang atau danyang yang menunggu suatu tempat, sehingga
kegiatan upacara ritual merupakan perwujudan ungkapan rasa syukur dan mohon
perlindungan keselamatan hidup seluruh w&rga masyarakat dan lingkungannya.
Oleh karena itu sebenarnya nilai fungsional kesenian Doger dalam upacara Bersik
Tlaga merupakan strategi masyarakat Dusun Kwangen Kidul untuk menjaga
keseimbangan manusia dan lingkungannya. Konsekuensi logis dari perbuatan
upacara ritual itu adalah kesadaran seluruh warga masyarakat untuk melaksanakan
upacara adat sebagai bentuk ikatan spiritual, sehingga kebijakan kelembagaan
dusun akan menjadi nilai normatif untuk dilaksanakan secara bersama agar tujuan

kolektif dusun dapat dicapai dan dipenuhi. Upacara Bersik Tlaga dengan
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enampilkan kesenian Doger adalah kenyataan sosial yang terkait dengan tujuan
untuk memenuhi kebutuhan dan kelanjutan hidup seluruh warga Kwangen Kidul.
Keseluruhan kebutuhan hidup itu sudah barang tentu harus diimbangi
dengan pelayanan hidup dengan melakukan berbagai macam kegiatan sosial yang
bertujuan untuk memuaskan setiap orang secara adil agar tidak terjadi konflik
sosial dengan harapan tujuan bersama dapat tercapai, yaitu masyarakat yang
sejahtera, adil dan makmur yang didukung keseimbangan ekosistem. Ketika
tingkat pelayanan mencapai fungsi yang optimal, maka kelanjutan hidup
masyarakat dan lingkungan dapat tercapai. Oleh karena itu sesungguhnya semua
kegiatan manusia dalam bentuk apapun ditujukan untuk menjaga kelangsungan
hidup individu dan kolektif,
~Upacara Bersik Tlaga merupakan suatu strategi spirit komunal
masyarakat Kwangen Kidul untuk menyiasati kelanjutan hidup di tengah
keterbatasan manusia dalam menghadapi berbagai musibah atau mala petaka yang
sewaktu-waktu dapat mengancam kehidupan manusia. Oleh karena itu kegiatan
yang berhubungan dengan upacara Bersik Tlaga biasanya berlangsung di suatu
tempat dekat makam pendiri desa (dhanyang dusun) atau di rumah kepala desa.
Apabila upacara bersik Tlaga tidak dilakukan di makam pendiri desa, maka di sisi
makam dhanyang dhusun ditempatkan sajian. Adapun fungsi upacara Bersik
Tlaga dalam masyarakat Kwangen Kidul adalah untuk upacara selamatan yang
mempersembahkan sesaji kepada Kyai Jonge, untuk mengingat terjadinya flaga
dan memperingati lahir serta wafatnya Kyai Jonge sebagai awal mula upacara

keselamatan yaitu ungkapan spiritual dalam ritus upacara selamatan yang
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ditujukan untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat yang damai, sejahtera
dan terhindar dari berbagai musibah atau kejahatan.

Fungsi gagasan religius dalam masyarakat, bahwa apa yang berguna bagi
masyarakat, apa yang memberi pegangan moral atau yang nampaknya menarik
secara sosial itu dianggap benar

Upacara Bersik Tlaga yang didahului adat upacara keselamatan yang
dilakukan oleh masyarakat Kwangen Kidul bertujuan untuk mendapatkan
keselamatan, kesuburan, kesejahteraan dan semua itu dimaksudkan berdasarkan
kepercayaan masyarakat akan dunia gaib, dengan diselenggarakannya upacara
keselamatan, maka masyarakat akan memperoleh keselamatan dari perlindungan
yang diberikan oleh roh gaib tersebut. Upacara Bersik Tlaga di Dusun Kwangen
Kidul dilaksanakan dengan keyakinan manusia akan kekuatan tertentu, yang
bersifat ritualnya dapat diketahui atau tampak dari beberapa aspek yang dianggap
sakral atau keramat, seperti tempat, saat atau waktu, serta orang yang menjalankan
upacara

Dalam kedudukannya sebagai sarana upacara keselamatan, kesenian
Doger menyandang fungsi tertentu yang sangat berarti bagi masyarakat yaitu
mampu memberikan keselamatan dalam kehidupan sehari-hari. Kehidupan
budaya pertanian sebagai peletak dasar keberadaan Doger sangat berarti bagi
masyarakat petani untuk tetap menjaga rlaga sehingga sawah menjadi subur.
Doger sebagai ekspresi sosial- budaya, dan juga sebagai bagian integral dari
seluruh kehidupan masyarakat petani yang berkaitan dengan hal-hal yang

mendasar, dan pola perilaku masyarakat itu merupakan usaha untuk memenuhi
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kebutuhan komunikasi yang bersifat sakral yang memegang penting dalam
mempertahankan keutuhan kelompok.kesenian Doger ini merupakan kegiatan
kolektif yang mampu memperkuat solidaritas kelompok khususnya masyarakat
dusun Kwangen Kidul beserta anak cucu Kyai Jonge untuk mendapatkan

keselamatan dalam kehidupan sehari-hari
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